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ABSTRACT 

In general, the problem of the Occupational Safety and Health Management System (SMK3) is still neglected with 

the high number of work accidents that occur in Indonesia. The consequences of neglecting SMK3 will of course 

directly hinder the implementation of construction projects in the form of loss of life, material, money and time. The 

objective of the Occupational Health and Safety Management System (SMK3) is to create conditions that support 

comfort for workers. In this study, the safety risk factors according to their responsibilities will be investigated. 

Occupational Safety and Health (K3) in the construction industry in Indonesia has not received special attention 

from both service users and service providers. In this study, the method used is a systematic review which 

synthesizes the results of previous studies related to the Occupational Health and Safety Management System 

(SMK3) on building construction projects located in various countries, including Asia, Europe and America. From 

the results of a review of 50 journals in this study, the risk factor for safety responsibility was obtained. The 1st rank 

was the Contractor's Responsibility of 72%, the 2nd rank was Joint Responsibility of 18%, the 3rd rank was 

Undecided Responsibility of 18%, and the 4th Rank is Client Responsibility of 2%. Actors in the construction 

industry can know the dangers that occur in building construction projects so that they can indirectly minimize the 

occurrence of work accidents and apply the Occupational Health and Safety Management System (SMK3) in the 

implementation of construction work. 

Keywords : Occupational Health and Safety Management System, Construction Management, Safety Risk Factor 

 

ABSTRAK 

Secara umum permasalah Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) masih terabaikan dengan 

masih tingginya angka kecelakaan kerja yang terjadi di Indonesia. Konsekuensi dari pengabaian SMK3 tentu saja 

akan menghambat secara langsung pelaksanaan proyek konstruksi berupa kerugian jiwa, material, uang dan waktu. 

Tujuan dari Sistem Manajemen Keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) menciptakan kondisi yang mendukung 

kenyamanan bagi para pekerja. Pada penelitian ini akan diteliti mengenai faktor risiko keselamatan sesuai tanggung 

jawabnya. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam industri konstruksi di Indonesia belum mendapat perhatian 

khusus baik dari pengguna jasa maupun penyedia jasa. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah 

systematic review yang mana mensintesis hasil-hasil penelitian sebelumnya yang terkai dengan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek konstruksi bangunan yang terdapat di berbagai Negara 

antara lain di benua Asia, Eropa dan Amerika. Dari hasil review sebanyak 50 jurnal pada penelitian ini diperoleh 

faktor risiko tanggung jawab keselamatan Peringkat ke-1 adalah Tanggung Jawab Kontraktor sebesar 72%, 

peringkat ke-2 adalah Tanggung Jawab Bersama sebesar 18%, Peringkat ke-3 adalah Tanggung Jawab Yang Belum 

Diputuskan sebesar 18%, dan Peringkat ke-4 adalah Tanggung Jawab Klien sebesar 2%. Pelaku pada industri 

konstruksi dapat mengetahui bahayanya yang terjadi pada proyek konstruksi bangunan sehingga secara tidak 

langsung mereka dapat meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja dan menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada pelaksanaan pekerjaan konstruksi. 

Kata Kunci : Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Manajemen Konstruksi, Faktor Risiko 

Keselamatan 
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1. PENDAHULUAN 

Memasuki era industry 4.0 yang diikuti dengan 

penerapan high technology, penggunaan material 

dan peralatan yang semakin canggih, suatu 

kemungkinan bahaya yang yang ditimbulakan 

semakin besar, antara lain kecelakaan kerja, 

dampak sosial dan kesehatan pada lingkungan 

kerja, yang disebabkan kurangnya pengetahuan 

dan keahlian tenaga kerja dalam pengolahan 

bahan dan penggunaan peralatan, pada era 

industry 4.0 penerapan high technology, 

penggunaan material dan peralatan yang beragam 

namun tidak diikuti dengan peningkatan  

pengetahuan dan keahlian pada tenaga kerja 

dalam pengoprasian peralatan dan penggunaan 

bahan dalam pelaksanaan pekerjaan, sehingga 

menimbulkan terjadinya kecelakaan kerja, 

dampak sosial dan kesehatan pada lingkungan 

kerja. Mengingat kemungkinan besar terjadinya 

kecelakaan kerja, dampak sosial dan kesehatan 

pada lingkungan kerja, berbagai pihak banyak 

mengatakan bahwa keselamatan dan kesehatan 

kerja bukan hanya ditinjau dari segi teknis, namun 

ditinjau dari tingkat risiko yang dapat diterima 

oleh publik. Pencegahan potensi penyebab 

kerugian yang terus meningkat dalam pelaksanaan 

industri konstruksi dengan cara menggambarkan 

dengan jelas peran dan tanggung jawab masalah 

keselamatan dan kesehatan kerja dalam 

lingkungan sosial dan teknik. 

Dalam meningkatkan kesadaran tentang 

keselamatan dan kesehatan kerja, pemerintah yang 

mewakili kepentingan publik membuatkan suatu 

peraturan yang mana sesuai dengan hasil 

pemantauan dilapangan apakah tingkat 

keselamatan dan kesehatan di lingkungan kerja 

telah tercapai sesuai klasifikasi tanggung jawab 

risiko pada masing-masing pihak. Tentunya dalam 

suatu pembangunan, dibutuhkannya kematangan 

persiapan dari SMK3 atau yang biasa disebut 

Sistem Manajemen Kesehatan, dan Keselamatan 

Kerja. 

Publik akan semakin sadar bahwa keselamatan 

dan kesehatan kerja bukan merupakan kondisi 

yang mutlak, namun merupakan situasi yang 

dapat diterima, dengan berbagai tingkat 

tangggung jawab risiko selalu terikat antara 

anggaran dan keuntungan. Proses identifikasi 

risiko, analisa risiko dan evaluasi risiko 

merupakan suatu penilaian risiko yang kompleks. 

Berdasarkan sumber data dari Direktorat K3 

Kemenaker bahwa pada tahun 2019 terjadi 

kecelakaan kerja sebanyak 155.327 dan di tahun 

2020 terjadi penurunan menjadi 153.055 

kecelakaan kerja. Mestipun mengalami 

penurunan, namun hal tersebut masih belum 

cukup mengingat angka penurunannya sangat 

kecil. Adapun tujuan dari penelitian ini 

mengetahui seberapa besar risiko keselamatan dan 

kesehatan kerja pada  proyek kontruksi bangunan, 

dan mengklompokan faktor-faktor siapa saja yang 

menjadi tanggung jawab bila terjadinya 

kecelakaan terhadap pekerja proyek konstruksi 

bangunan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini berdasarkan tinjauan 

pustaka yang membahas tentang identifikasi risiko 

keselamatan dan kesehatan kerja dalam proyek 

konstruksi bangunan, pada penelitian ini 

diklasifikasikan jurnal apakah termasuk faktor 

risiko keselamatan tanggung jawab klien, 

tanggung jawab kontraktor, tanggung jawab 

bersama dan tanggung jawab belum diputuskan. 

Penelitian ini berdasarkan hasil analisa sebanyak 

50 jurnal dari berbagai negara baik jurnal national 

maupun jurnal international yang mempunyai 

rentan waktu dari tahun 2010 sampai dengan 

tahun 2021. Adapun kerangka berpikir penelitian 

yang dilakukan sesuai dengan Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Review Jurnal Penelitian Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) dalam Proyek Konstruksi Bangunan 

No 
Identitas 

jurnal 
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1. (Nurlela & 

Suprapto, 2010) 

X X √ X Upaya untuk mengurangi 

risiko demi mencapai 
biaya, mutu, dan waktu 

yang sesuai dengan 

perencanaan merupakan 

bentuk komunikasi  
dengan owner. 

2. (Aneziris et al., 
2012) 

X X X √ Hasil dari analisis dengan 
menggunakan ORCA 

menghasilkan bahwa 

pekerja memiliki risiko 

kematian tertinggi pada 
saat memasang bekisting 

kayu dan pada saat 

memasang tulangan. 

3. (Dewlaney et 

al., 2012) 

X X √ X • Desain dan metode 

konstruksi yang 
diterapkan untuk 

mencapai 12 dari 49 

point yang ada dalam 

sertifikasi LEED dapat 
meningkatkan frekuensi 

cidera atau risiko; 

• Dampak yang paling 
signifikan adalah 

peningkatan risiko dari 

daur ulang material 

konstruksi, terjatuh dari 
ketinggian karena 

pemasangan instalasi 

renewable energy, 

gangguan kesehatan 
mata saat pemasangan 

membran atap reflektif, 

dan terpapar zat 

berbahaya saat 
melakukan inovasi 

teknologi air limbah; 

• Menyarankan untuk 
melibatkan desainer dan 

kontrkator yang 

memiliki kualifikasi 

risiko dalam pekerjaan 
yang bersetifikasi 

LEED. 

4. (Fortunato et al., 

2012) 

X X X √ • Pekerja di proyek 

konstruksi LEED 

dihadapkan pada 

pekerjaan di ketinggian, 
dengan arus listrik, tanah 

yang hampir tidak stabil, 

dan di dekat alat berat 
untuk jangka waktu yang 

lebih lama daripada 

pekerja di proyek 

tradisional; 

• Pekerja dihadapkan pada 

tugas-tugas baru yang 

berisiko tinggi seperti 

membangun atrium, 
pemasangan atap hijau, 

dan pemasangan panel 

Photo Voltaik (PV);  

• Beberapa kredit 

berdampak positif pada 

pekerja konstruksi 

keselamatan dan 
kesehatan ketika perekat 

dan sealant senyawa 

Volatile Organic 

Compound (VOC) 
ditentukan. 

5. (Alfons 
Willyam 

Sepang Tjakra 

et al., 2013) 

X √ X X Faktor penyebab 
kecelakaan tertinggi 

disebabkan oleh pekerja 

yang tidak memakai Alat 

Pelindung Diri (APD) 
sehingga diperoleh 

alternatif penanganan 

risiko dengan melakukan 

inspeksi K3 harian untuk 
pemakaian APD dan 

memperketat pengawasan 

pada pekerja agar 

mematuhi rambu-rambu 
keselamatan 

6. (Ira et al., 2014) X √ X X • Ada 26 temuan potensi 

bahaya, dengan tingkat 

risiko ekstrim sebanyak 

1, tingkat risiko tinggi 

sebanyak 1, tingkat 

risiko sedang sebanyak 
2, dan tingkat risiko 

rendah sebanyak 3 

dengan menggunakan 

metode HAZOP. 

• Ada 3 tingkatan risiko 

antara lain risiko tinggi 

dan sedang (orang) dan 
risiko rendah (orang, 

harta benda, lingkungan 

dan keselamatan umum)  

dengan menggunakan 
metode PERMENPU. 

7. (Mubin et al., 
2014) 

X X √ X • Risiko tertinggi 
berkaitan dengan 

kegiatan yang 

berhubungan dengan 

jatuh dari ketinggian, 
pengangkatan material, 

pemotogan & 

pemasangan baja, 

jatuhnya lereng yang 
digali, jatuhnya penutup, 

dan pekerjaan listrik; 

• Para stakeholder yang 
berkaitan dengan bidang 

konstruksi di Pakistan 

masih belum 

menerapkan sistem K3; 

• Meskipun hasil 

menunjukkan angka 

kematian yang rendah 
tetapi angka cedera 

parah dan cacat 

permanen cukup tinggi 

maka dapat dikurangi 
dengan menerapkan 

prosedur K3 sesuai 

dengan standar nasional 

atau internasional. 

8. (Jannah et al., 

2014) 

X √ √ X • Hasilnya menunjukkan 
dari 5 pekerjaan yang 

diamati di proyek : 

pekerjaan bata ringan 

dan dinding lapis plester  
dengan level risiko 

rendah, pekerjaan 

dinding partisi gypsum  

dengan level risiko 
sedang, pekerjaan tangga 

dan pemasangan kaca  

dengan level risiko 

tinggi; 

• Ada 2 kemungkinan 

risiko ekstrim yang 

dapat terjadi  dari 
pekerjaan dengan risiko 

tinggi antara lain terjatuh 

dari ketinggian dan 

tersengat listrik. 

9. (Al-Anbari et 

al., 2015) 

X X X √ Metode baru RASH secara 

statistik dapat diterima dan 
menghasilkan respons 

yang lebih baik dalam hal 

memperkirakan risiko dari 

pada metode RA. 
 

10. (Preeda 
Sansakorn & 

Min An, 2015) 

X √ X X • Penelitian ini 

memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap 

pengembangan model 
penilaian risiko 

keselamatan dengan 

menggunakan metode 

fuzzy sehingga dapat 
digunakan untuk menilai 

besarnya risiko dari 

setiap peristiwa 

berbahaya yang 
teridentifikasi selama 

konstruksi bangunan; 

• Membantu tim proyek 
untuk melakukan 

pengambilan keputusan 

karena hasil dari analisis 

tersebut dapat 
diandalkan dan tidak 

ambiguitas. 

11. (A. Danial et al., 

2015) 

X √ X X • Berdasarkan metode 

CLA, 12 risiko K3 yang 

ada dalam pembangunan 
Gedung tersebut 

termasuk ke dalam 

kategori risiko rendah 

dan kurang berbahaya; 

• Pengendaliannya 

dilakukan dengan 

menggunakan APD, 
menerapkan SOP, dan 

mematuhi metode 

pelaksanaan.  

12. (Md Sofwan et 

al., 2016) 

X √ √ X Faktor utama yang 

mempengaruhi risiko 

keamanan pada proyek 
bangunan tinggi di 

Malaysia : 

• Faktor lingkungan kerja 
terutama cuaca panas 

dan pekerjaan berat 
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dapat menyebabkan 

kelelahan pada pekerja 

sehingga pekerjaan 
menjadi tidak efektif; 

• Faktor kondisi bahaya 

yang disebabkan oleh 

ledakan kimia atau 
pekerjaan yang 

dilakukan didekat bahan 

yang mudah terbakar; 

• Faktor pekerjaan yang 

dilakukan di elevasi 

tinggi dapat disebabkan 

oleh kegagalan struktur 
bangunan; 

• Faktor dari perlindung 

keselamatan yang tidak 
memadai disebabkan 

dari pekerjaan di tepi 

luar pelat/balkon yang 

tidak terlindungi; 

• Faktor struktur 

sederhana disebabkan 

ada bagian yang hilang 
dari scaffold ataupun 

kesalahan pemasangan 

bekisting. 

13. (Siti Mulyani, 

2016) 

X √ √ X • Risiko yang terjadi 

adalah risiko mata 
pekerja terkena 

debu/kotoran, risiko 

pekerja kejatuhan crane 

roboh, dan risiko pekerja 
kejatuhan material 

karena sling putus; 

• Risiko dominan 
disebabkan safety 

management dan pekerja 

yang tidak peduli 

terhadap APD dan SOP. 

14. (Apriyan, J. et 

al., 2017) 

X √ X X Risiko kecelakaan kerja 

pada proyek pembangunan 
gedung dengan 

menggunakan metode 

Failure Mode Effects 

Analysis (FMEA) 
menghasilkan 2 pekerjaan 

yang menimbulkan risiko 

kecelakaan kerja yang 

paling tinggi, yaitu 
pekerjaan pembesian 

balok dan pengecoran plat 

lantai. 

15. (Uppit Yuliani, 

2017) 

X √ √ X • Pekerjaan tanah (lifting 

material dengan service 
crane) merupakan risiko 

tertinggi; 

• Melakukan inspeksi K3 
secara rutin pada semua 

peralatan sesudah dan 

sebelum digunakan 

merupakan salah satu 
pengendalian risiko; 

• Pemasangan alat, rambu 

k3,  Standar Operational 
Prosedur (SOP) dan 

memberikan instruksi 

kepada para pekerja 

sebelum dan setelah 
melaksanakan pekerjaan 

guna  menghindari 

kecelakaan kerja.  

16. (Fitria 

Arumsari, 2017) 

√ X X X • Checklist penilaian 

risiko K3 dibuat agar 
mempermudah dalam 

proses penilaian dan 

evaluasi K3.  

• Dengan skor tingkat 
implementasi 4 Gedung 

Rektorat termasuk dalam 

level aman dan  skor 

tingkat implementasi 3 
Gedung Perpustakaan, 

KPA dan Departemen 

Kimia termasuk dalam 

level waspada.  

• Pembentukan Panitia 

Pembina K3 (P2K3) 

diharapkan  mampu 
merancang standar K3 

untuk diterapkan di 

setiap unit kerja sebagai  

tindakan mitigasi risiko. 

17. (Marchianti et 

al., 2017) 

X √ X X Dalam pengendalian risiko 

K3 diperlukan biaya 
sebesar Rp 307.838.000. 

Biaya tersebut untuk 

proses persiapan RK3K, 

promosi dan sosialisasi 
K3, peralatan pelindung 

kerja dan pelindung diri, 

perizinan dan asuransi, 

tenaga K3, rambu k3, dan 
fasilitas penunjang 

kesehatan 

18. (Bayu Dharma 

et al., 2017) 

X √ X X • Teridentifikasi 45 risiko 

dominan dengan 2 risiko 

sangat tinggi dan 43 
risiko tinggi; 

• Risiko yang sangat 

tinggi yaitu manuver alat 

mixer dan swing tower 

crane melampaui batas 

area proyek. 

19. (Jawat, 2017) X √ X X Penerapan K3 dilakukan 

dengen mengidentifikasi 
potensi risiko K3, 

menyediakan proesdur 

identifikasi risiko K3, dan 

mengkomunikasikan 
prosedur ke pekerja. 

20. (Nunuk Safitri 
& Evi 

Widowati, 

2017) 

X √ X X • Sebanyak 45 komponen 

(91,8%) telah diterapkan 

dan 4 komponen (8,2%) 

belum diterapkan oleh 
PT. Adhi Karya; 

• Dari 41 komponen  

variabel proses 

manajemen risiko yang 
dibahas, 100% telah 

diterapkan; 

• Terdapat 17 potensi 
bahaya jatuh dari 

ketinggian  pada 

pelaksanaan pekerjaan di 

ketinggian; 

• Komponen manajemen 

risiko pekerjaan di 

ketinggian sesuai SNI 
ISO 31000 belum 

sepenuhnya menerapkan 

oleh PT. Adhi Karya. 

21. (Irbah Mahdiah 

Zulfa, 2017) 

X √ X X • Terdapat variabel risiko 

tertinggi yaitu 2 variabel 
ekstrim untuk pekerjaan 

Kolom dan 3 Variabel 

ekstrim untuk pekerjaan 

Balok dan Pelat;  

• Terdapat 6 kelompok 

pengendalian dengan 

kategori penilaian sangat 
baik. 

22. (W.P Tagueha 
et al., 2018) 

 

X √ √ X • Adanya hubungan yang 

kuat dan berpengaruh 

positif antara penerapan 

K3 terhadap manajemen 
risiko; 

• Penerapan K3 terhadap 

manajemen risiko sangat 
penting; 

• Penerapan K3 di proyek 

sudah dilakukan dengan 
baik. 

23. (Situmorang et 
al., 2018) 

X √ X X pada proyek konstruksi 
yang cukup dominan 

antara lain: 

• Kurang tersedianya 

jumlah tenaga kerja; 

• Produktifitas tenaga 

kerja yang rendah; 

• Kenaikan harga 

material; 

• Kerusakan dan 
kehilangan material; 

• Kerusakan peralatan 

mesin konstruksi; 

• Keterlambatan dari 

jadwal; 

Kurangnya perhatian 
terhadap respon risiko 

pada proyek tersebut. 

24. (Mustika et al., 

2018) 

X √ X X Manajemen proteksi pada 

manajemen, prosedur, 

perencanaan serta 

pengunjung termasuk 
dalam  kategori risiko 

ekstrim. 

25. (Sarlinton et al., 

2018) 

X √ X X • Risiko tertinggi berasal 

dari pekerjaan instalasi 

formwork (bekisting) 
dengan risiko terjatuh 

dari ketinggian; 

• Pengendalian risiko 

dilakukan dengan 
mempersiapkan APD, 

melakukan pekerjaan 

sesuai perencanaan, 

menggunakan fall 
protection, dan 

memperhatikan 

keamanan pekerjaan. 

26. (Trisiana et al., 

2019) 

X √ X X Ada 48 faktor risiko yaitu 

47 dengan kategori sedang 

dan 1 dengan kategori 
rendah dan terdapat juga 5 

risiko dominan dengan 12 

pengendalian untuk risiko 
tersebut. 

27. ( Zeinfahmi et 
al., 2019) 

X √ X X • Ada 27 penyebab bahaya 
pada proses pekerjaan 

atap, diantaranya 17 

bahaya dengan tingkat 

medium risk dan 10 
bahaya dengan tingkat 

high risk; 

• Potensi bahaya yang 
paling dominan antara 

lain bahaya terjatuh dari 

ketinggian dan kejatuhan 

material; 

• Substitusi, pengendalian 
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teknis, pengendalian 

administratif, dan APD 

termasuk  Pengendalian 
risiko yang dilakukan; 

• Penilaian pengendalian 

risiko berada pada 

rentang 50%-90%. 

28. (Hartono et al., 
2019) 

X √ X X • Terdapat 9 variabel 
risiko kecelakaan kerja 

dan 9 daftar pekerjaan 

yang menimbulkan 

risiko; 

• Pada pekerjaan 

formwork slab, 

pekerjaan pemasangan 
kolom, dan fabrikasi 

tulangan kolom 

termasuk  risiko yang 

paling tinggi. Ketiga 
pekerjaan tersebut 

memiliki risiko pekerja 

tersandung material dan 

pekerja tergores atau 
tertusuk material. 

Keduanya termasuk 

risiko yang paling tinggi 

karena berdasarkan 
penilaian memiliki level 

risiko yang berada pada 

tingkat High Risk. 

29. (Muflihah & 

Pudjihardjo, 

2019) 

X √ X X • Dalam pembangunan 

Gedung penerapan 
manajemen risiko 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) 

sangatlah berpengaruh 
dalam mencegah 

kecelakaan kerja. 

• Penerapan K3 
dipengaruhi oleh 

kompetensi keahlian / 

ketrampilan pekerja, 

kondisi (fisik, 
psikologis, dan 

fisiologis), pelatihan dan 

ketrampilan, keadaan 

lingkungan kerja.  

30. (Liu & Tian, 

2019) 

X X X √ • Metode yang digunakan 
praktis dan efektif.  

• Metode ini nyaman 

untuk pemrograman 
komputer, mudah 

dioperasikan dan 

diimplementasikan, dan 

memiliki penerapan 
yang kuat. 

• Berdasarkan komputasi 

terdistribusi dan cloud 
yang diperluas model, 

tidak hanya keadaan 

keselamatan konstruksi 

secara keseluruhan dapat 
dinilai, tetapi juga 

potensi masalah 

keamanan dapat 

diidentifikasi 
berdasarkan umpan balik 

informasi. Keberadaan 

bahaya yang objektif 

dalam proses konstruksi 
dapat dipahami, yang 

memiliki signifikansi 

panduan penting untuk 

proses konstruksi 

31. (Misza Pani, 

2019) 

X √ X X Dari hasil identifikasi 52 

risiko, terdapat 43 risiko 
rendah dan 9 risiko 

medium 

32. (Ardian, 2019) X √ X X Penyebab dasar 

kecelakaan kerja pada  

pekerjaan cuttingwheel 

yang memiliki resiko 
kecelakaan yang paling 

tinggi, antara lain 

kurangnya motivasi, 

kelelahan, merenung, 
terburu-buru, kondisi alat 

yang sudah tidak layak, 

tidak memakai alat 

pengaman, tidak 
mematuhi SOP 

pemakaian, tidak mengerti 

fungsi alat, karakteristik 

jalan, penerangan, angin, 
badai dan suhu ekstrim. 

33. (Sari Br Ginting 
& Retna 

Kristiana., 

2020) 

X √ X X • Level risiko dari potensi 

kecelakaan kerja pada 

proyek ini berada di 

tingkat risiko <20 
(acceptable); 

• Pekerja tersandung 

material bongkaran, jari 
tangan terjepit besi, 

tersandung saat 

pekerjaan pembesian 

balok dan plat, serta 
iritasi mata dan kulit 

akibat debu dan kotoran 

saat pembersihan lokasi 

cor dengan mesin 
compressor termasuk  

Risiko dominan; 

• Rekomendasi yang 

dihasilkan dari Analisis 
FTA adalah 

meminimalisasi 

kecelakaan kerja, yaitu 

membuat metode kerja 
yang aman untuk setiap 

pekerjaan, melakukan 

tool box meeting 
sebelum memulai suatu 

pekerjaan, mengajukan 

ijin kerja K3 sebelum 

melakukan pekerjaan,  
pemasangan rambu-

rambu K3 pada area 

pekerjaan,  pengawasan 

oleh tim HSE dan 
penggunaan APD yang 

sesuai untuk setiap 

pekerjaan. 

34. (Zhang & 

Mohandes, 

2020) 

X √ X X • Tiga risiko keselamatan 

paling kritis dikaitkan 

dengan bahaya jatuh; 

• Terbukti bahwa hasil 

dan analisis yang 

dihasilkan dari 
pengembangan metode 

HZRMF dapat 

memberikan terobosan 

besar untuk 
meningkatkan kesehatan 

dan keselamatan dari 

pekerja konstruksi green 

building 

35. (Nai’em et al., 

2020) 

X √ X X • Biaya penanganan risiko 
K3 pada proyek ini 

berkisar Rp 956,4 juta; 

• Nilai Benefit Cost Ratio 
(BCR) = 1,2 ≥ 1  

Biaya investasi Program 

K3 yang dilakukan oleh 

kontraktor tergolong 
menguntungkan untuk 

perusahaan. 

36. (Susanto et al., 

2020) 

X √ X X • Hasil penelitian 

memperlihatkan 1 

variabel di tingkat very 
high risk, 4 variabel di 

tingkat high risk, 10 

variabel di tingkat 

medium risk, dan 2 
variabel di tingkat low 

risk; 

• Pengendalian dilakukan 
dengan mengurangi 

risiko secara 

engineering, 

administrasi, dan 
menggunakan APD yang 

memenuhi standar serta 

mengalihkan risiko 

kepada pihak lain seperti 
asuransi dan pihak lain 

yang secara langsung 

terkait. 

37. (Supriyatna et 

al., 2020) 

X X X √ Ada 2 risiko yang sangat 

berpengaruh terhadap 

keselamatan dan 
kesehatan kerja di proyek 

konstruksi, yaitu risiko 

internal dan eksternal, 

baik secara teknis dan non 
teknis. 

38. (Darko et al., 
2020) 

X X X √ • MiCRM yang berbasis 

BIM dapat digunakan 

pada fase desain; 

• Ide untuk menggunakan 

BIM dengan Sensing 

and Tracking 

Technologies (STTs) 
yang terintegrasi dengan 

MiCRM merupakan 

sesuatu yang harus 

diteliti lebih jauh; 

• Perangkat lunak 

MiCRM berbasis BIM 

kedapannya perlu 
dilakukan 

pengembangan lebih 

lanjut. 

39. (Saraswati et al., 

2020) 

X √ X X Pengecekan kondisi APD 

dan penyediaan APD yang 

lengkap secara berkala 
merupakan  Tindakan 

penerapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) 

yang paling dominan. 

40. (Nuha & 

Efendi, 2020) 

X √ X X • pekerja terkena benda 
tajam, pekerja terpeleset 

atau terjatuh,  pekerja 

terluka berat dan pekerja 

terluka ringan 
merupakan  tingkat 

risiko tertinggi yang di 

hadapi pekerja; 

• Memberi arahan 

sebelum memulai 

pekerjaan kepada 

pekerja kontruksi, 
pemasangan rambu-
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rambu K3 dan 

mempersiapkan alat 

pelindung diri  
merupakan respon risiko 

untuk pencegahan terjadi 

risiko tersebut. 

41. (Bharati & 

Koju, 2020) 

X X X √ • Diperlukan pelatihan 

yang efektif dan efisien 
bagi engineer dalam hal 

kualitas, keamanan, 

produktivitas, sistem 

informasi, dan 
manajemen sumber daya 

manusia; 

• Diperlukan program 

peningkatan kesadaran 
secara rutin untuk 

pekerja atas potensi 

risiko dan bahaya di 

lapangan. 

42. (Triswandana, 

2020) 

X X X √ • Pekerjaan atap memiliki 
persentase peringkat 

risiko yang tertinggi 

sebesar 31%; 

• Dari total 65 risiko yang 

teridentifikasi pada sub 

item pekerjaan yang ada, 

diketahui bahwa sebesar 
25% risiko tinggi, 43% 

risiko sedang, dan 32% 

risiko rendah. 

43. (Kirana, 2020) X √ X X • Penerapan sistem 

manajemen Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) terlaksana 

dengan baik; 

• Risiko bahaya yang 

sering terjadi terdapat 

pada pekerjaan bekisting 

(cedera karena paku), 
pembesian (tergores), 

dan pekerjaan 

pengelasan (terjatuh dari 

ketinggian); 

• Tersedianya fasilitas 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) 
dengan baik.  

44. (Calvin & 
Johan, 2020) 

X X √ X • Ada 21 variabel masuk 

dalam kategori risiko 

tinggi, salahsatu variabel 

risiko yang paling 
dominan adalah variabel 

perubahan desain dari 

pengguna jasa; 

• Yang dapat dilakukan 

oleh kontraktor  dalam 

pencegahan yang tepat 

terhadap variabel risiko 
ini dengan memberikan 

peringatan kepada 

pengguna jasa bahwa 

adanya perbedaan 
tersebut dapat 

berpengaruh pada biaya 

dan waktu pelaksanaan 

proyek, menindaklanjuti 
hal tersebut  pengguna 

jasa memberikan Site 

Instruction (SI) kepada 

kontraktor atas 
perubahan desain sampai 

disetujui sebagai 

Variation Order (VO) 

oleh pengguna jasa 
dengan memperhatikan 

kaidah-kaidah kontrak 

yang digunakan.  

45. (Andreas 

Peruzzi, 2020) 

X √ X X • Pekerjaan pembesian 

(rebar & fabrication) 
merupakan  risiko 

kecelakaan kerja yang 

paling dominan; 

• Penerapan dan 
sosialisasi tentang 

kebijakan K3 dengan 

baik dan benar kepada 
seluruh pekerja sehingga 

target zero accident 

dapat tercapai. 

46. (Nugraha, 2020) X √ X X • Terdapat 11 variabel 

risiko rendah dan 24 

variabel risiko sedang 
yang dihasilkan dengan 

menggunakan  metode 

HAZID; 

• Terdapat 5 risiko 

dominan, yaitu  tertimpa 

material besi,  tangan 

pekerja terjepit mesin 
mixer, pekerja terluka 

akibat terkena mesin bar 

cutter,  pekerja tertimpa 

material yang jatuh dan 
pekerja terjatuh dari 

ketinggian yang 

dihasilkan dengan 

menggunakan metode 
HIRA; 

• Metode HAZOP 

menghasilkan 

rekomendasi 

pengendalian, yaitu : 

melakukan pengecekkan 
terhadap  Alat Pelindung 

Diri (APD),  Alat 

Pelindung Kerja (APK),  

peralatan yang 
digunakan dan metode 

kerja. 

47. (Zulfiar & 

Wilana, 2021) 

X √ X X • Tingkat risiko rata-rata 

sebesar 9 (risiko sedang) 

pada struktural yakni 
penulangan, bekisting, 

dan pengecoran pada 

balok, pelat lantai, dan 

kolom. 

• Nilai tersebut 

menunjukkan jika 

implementasi sistem K3 

proyek berjalan cukup 
baik dan aman. 

48. (Lu et al., 2021) X X X √ Penggunaan metode 
Construction Hazard 

Prevention through 

Design (CHPtD) 

direkomendasikan karena 
menampilkan hasil 

perhitungan risiko 

keselamatan konstruksi 
pada tahap desain 

sehingga dapat 

memberikan alternatif 

desain yang optimal untuk 
mengurangi dampak 

risiko. 

49. (Soegijapranata, 

2021) 

X √ X X • Metode FMEA 

menghasilkan 3 

pekerjaan yang memiliki 

nilai risiko tertinggi, 
penulangan balok dan 

plat, pemasangan 

plafond, dan 

pemasangan pipa 
hydrant; 

• Pengendalian yang bisa 

dilakukan dengan 
melakukan pengawasan 

rutin terkait penggunaan 

APD, penambahan 

rambu keselamatan, 
melakukan maintenance 

alat secara rutin, dan 

menjalin komunikasi 

yang baik antara mandor 
dan pekerja.  

50. (Nyoman M.J et 
al., 2021) 

X √ X X • Terdapat 21 risiko 

termasuk kategori high 

risk dan merupakan 

risiko dominan, 32 risiko 
termasuk kategori 

medium risk, dan 27 

risiko termasuk kategori 

low risk; 

• Perbaikan pondasi, 

melakukan sondir, dan 

memakai peralatan APD 
merupakan  Penanganan 

risiko yang dapat 

dilakukan.  

Keterangan : 

√ = Ada 

X = Tidak Ada 

Penelitian Nurlela & Suprapto (2010), yang 

dilakukan pada proyek pembangunan 

infrastruktur bangunan gedung bertingkat yang 

berlokasi di Indonesia, mengkonfirmasi bahwa 

Upaya untuk mengurangi risiko demi 

mencapai biaya, mutu, dan waktu yang sesuai 

dengan perencanaan merupakan bentuk 

komunikasi  dengan owner. Penelitian yang 

dilakukan pada proyek konstruksi bangunan 

yang berlokasi di Greece, di mana analisis 

dengan menggunakan occupational risk model 

(ORCA) menyatakan bahwa pekerja memiliki 

risiko kematian tertinggi pada saat memasang 

bekisting kayu dan pada saat memasang 

tulangan (Aneziris et al., 2012). Penelitian 
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Alfons Willyam Sepang Tjakra et al (2013), 

yang dilakukan pada proyek pembangunan 

ruko orlens fashion Manado yang berlokasi di 

Indonesia, mengkomfirmasi bahwa faktor 

penyebab kecelakaan tertinggi disebabkan oleh 

pekerja yang tidak memakai Alat Pelindung 

Diri (APD) sehingga diperoleh alternatif 

penanganan risiko dengan melakukan inspeksi 

K3 harian untuk pemakaian APD dan 

memperketat pengawasan pada pekerja agar 

mematuhi rambu-rambu keselamatan. 

Penelitian yang dilakukan pada proyek 

pembangunan gedung tinggi yang berlokasi di 

Indonesia, menganalisa dengan menggunakan 

1. Ada 26 temuan potensi bahaya, dengan 

tingkat risiko ekstrim sebanyak 1, tingkat 

risiko tinggi sebanyak 1, tingkat risiko sedang 

sebanyak 2, dan tingkat risiko rendah sebanyak 

3 dengan menggunakan metode HAZOP; 2. 

Ada 3 tingkatan risiko antara lain risiko tinggi 

dan sedang (orang) dan risiko rendah (orang, 

harta benda, lingkungan dan keselamatan 

umum)  dengan menggunakan metode 

PERMENPU (Ira et al., 2014). Penelitian Preeda 

Sansakorn & Min An (2015), yang dilakukan 

pada proyek konstruksi bangunan yang 

berlokasi di Inggris, mengkomfirmasi bahwa 

dengan menggunakan metode fuzzy dapat 

digunakan untuk menilai besarnya risiko dari 

setiap peristiwa berbahaya yang teridentifikasi 

selama konstruksi bangunan dan membantu 

tim proyek untuk melakukan pengambilan 

keputusan karena hasil dari analisis tersebut 

dapat diandalkan dan tidak ambiguitas. 

Penelitian yang dilakukan pada proyek gedung 

yang berlokasi di Pakistan, didapat 1. risiko 

tertinggi berkaitan dengan kegiatan yang 

berhubungan dengan jatuh dari ketinggian, 

pengangkatan material, pemotogan & 

pemasangan baja, jatuhnya lereng yang digali, 

jatuhnya penutup, dan pekerjaan listrik, 2. para 

stakeholder yang berkaitan dengan bidang 

konstruksi di Pakistan masih belum 

menerapkan sistem K3, 3. meskipun hasil 

menunjukkan angka kematian yang rendah 

tetapi angka cedera parah dan cacat permanen 

cukup tinggi maka dapat dikurangi dengan 

menerapkan prosedur K3 sesuai dengan 

standar nasional atau internasional (Mubin et 

al., 2014). Penelitian Jannah et al (2014), yang 

dilakukan pada proyek pembangunan menara x 

yang berlokasi di Indonesia, menghasilkan 1. 

Hasilnya menunjukkan dari 5 pekerjaan yang 

diamati di proyek : pekerjaan bata ringan dan 

dinding lapis plester  dengan level risiko 

rendah, pekerjaan dinding partisi gypsum  

dengan level risiko sedang, pekerjaan tangga 

dan pemasangan kaca  dengan level risiko 

tinggi; 2. Ada 2 kemungkinan risiko ekstrim 

yang dapat terjadi  dari pekerjaan dengan 

risiko tinggi antara lain terjatuh dari ketinggian 

dan tersengat listrik. Penelitian yang dilakukan 

pada proyek konstruksi bangunan yang 

berlokasi di Malaysia, mengkomfirmasi bahwa 

dengan Metode baru Risk Assessment of Safety 

and Health (RASH) secara statistik dapat 

diterima dan menghasilkan respons yang lebih 

baik dalam hal memperkirakan risiko dari pada 

metode Risk Assessment (RA) (Al-Anbari et 

al., 2015). Penelitian A. Danial et al (2015), 

yang dilakukan pada proyek pembangunan 

gedung baru fakultas ilmu administrasi 

universitas brawijaya yang berlokasi di 

Indonesia, mengkomfirmasi 1. berdasarkan 

metode CLA, 12 risiko K3 yang ada dalam 

pembangunan Gedung tersebut termasuk ke 

dalam kategori risiko rendah dan kurang 

berbahaya, 2. Pengendaliannya dilakukan 

dengan menggunakan APD, menerapkan SOP, 

dan mematuhi metode pelaksanaan. Penelitian 

yang dilakukan pada proyek bangunan gedung 

yang berlokasi di Indonesia, mengkomfirmasi 

bahwa risiko kecelakaan kerja pada proyek 

pembangunan gedung dengan menggunakan 

metode Failure Mode Effects Analysis (FMEA) 

menghasilkan 2 pekerjaan yang menimbulkan 

risiko kecelakaan kerja yang paling tinggi, 

yaitu pekerjaan pembesian balok dan 

pengecoran plat lantai (Apriyan, J. et al., 

2017). 
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Gambar 2. Pengelompokan jurnal berdasarkan 

Tahun 

 

Penelitian Dewlaney et al (2012), yang 

dilakukan pada proyek konstruksi gedung yang 

berlokasi di Amerika Serikat, mengkomfirmasi 

1. desain dan metode konstruksi yang 

diterapkan untuk mencapai 12 dari 49 point 

yang ada dalam sertifikasi LEED dapat 

meningkatkan frekuensi cidera atau risiko, 2. 

dampak yang paling signifikan adalah 

peningkatan risiko dari daur ulang material 

konstruksi, terjatuh dari ketinggian karena 

pemasangan instalasi renewable energy, 

gangguan kesehatan mata saat pemasangan 

membran atap reflektif, dan terpapar zat 

berbahaya saat melakukan inovasi teknologi 

air limbah, 3. menyarankan untuk melibatkan 

desainer dan kontrkator yang memiliki 

kualifikasi risiko dalam pekerjaan yang 

bersetifikasi LEED. Penelitian yang dilakukan 

pada proyek konstruksi yang berlokasi di 

Inggris, mengkomfirmasi bahwa 1. pekerja di 

proyek konstruksi LEED dihadapkan pada 

pekerjaan di ketinggian, dengan arus listrik, 

tanah yang hampir tidak stabil, dan di dekat 

alat berat untuk jangka waktu yang lebih lama 

daripada pekerja di proyek tradisional, 2. 

pekerja dihadapkan pada tugas-tugas baru yang 

berisiko tinggi seperti membangun atrium, 

pemasangan atap hijau, dan pemasangan panel 

Photo Voltaik (PV), 3. Beberapa kredit 

berdampak positif pada pekerja konstruksi 

keselamatan dan kesehatan ketika perekat dan 

sealant senyawa Volatile Organic Compound 

(VOC) ditentukan (Fortunato et al., 2012). 

Penelitian Md Sofwan et al (2016), yang 

dilakukan pada proyek konstruksi bangunan 

tinggi yang berlokasi di Malaysia, 

mengkomfirmasi bahwa terdapat beberapa 

faktor antara lain 1. faktor lingkungan kerja 

terutama cuaca panas dan pekerjaan berat 

dapat menyebabkan kelelahan pada pekerja 

sehingga pekerjaan menjadi tidak efektif, 2. 

Faktor kondisi bahaya yang disebabkan oleh 

ledakan kimia atau pekerjaan yang dilakukan 

didekat bahan yang mudah terbakar, 3. faktor 

pekerjaan yang dilakukan di elevasi tinggi 

dapat disebabkan oleh kegagalan struktur 

bangunan, 4. faktor dari perlindung 

keselamatan yang tidak memadai disebabkan 

dari pekerjaan di tepi luar pelat/balkon yang 

tidak terlindungi, 5. Faktor struktur sederhana 

disebabkan ada bagian yang hilang dari 

scaffold ataupun kesalahan pemasangan 

bekisting. Penelitian yang dilakukan pada 

proyek apartemen grand taman melati 

margonda-depok yang berlokasi di Indonesia, 

mengkomfirmasi bahwa  1. risiko yang terjadi 

adalah risiko mata pekerja terkena 

debu/kotoran, risiko pekerja kejatuhan crane 

roboh, dan risiko pekerja kejatuhan material 

karena sling putus, 2. risiko dominan 

disebabkan safety management dan pekerja 

yang tidak peduli terhadap APD dan SOP (Siti 

Mulyani, 2016). Penelitian Uppit Yuliani 

(2017), yang dilakukan pada proyek 

infrastruktur gedung bertingkat yang berlokasi 

di Indonesia, mengkomfirmasi bahwa 1. 

Pekerjaan tanah (lifting material dengan 

service crane) merupakan risiko tertinggi; 2. 

Melakukan inspeksi K3 secara rutin pada 

semua peralatan sesudah dan sebelum 

digunakan merupakan salah satu pengendalian 

risiko; dan 3. Pemasangan alat, rambu k3,  

Standar Operational Prosedur (SOP) dan 

memberikan instruksi kepada para pekerja 

sebelum dan setelah melaksanakan pekerjaan 

guna  menghindari kecelakaan kerja. 

Penelitian yang dilakukan pada proyek gedung 

perguruan tinggi yang berlokasi di Indonesia, 

mengkomfirmasi bahwa 1. Checklist penilaian 

risiko K3 dibuat agar mempermudah dalam 

proses penilaian dan evaluasi K3; 2. Dengan 

skor tingkat implementasi 4 Gedung Rektorat 

termasuk dalam level aman dan  skor tingkat 

implementasi 3 Gedung Perpustakaan, KPA 

dan Departemen Kimia termasuk dalam level 

waspada; 3. Pembentukan Panitia Pembina K3 

(P2K3) diharapkan  mampu merancang standar 



 

https://ejournal.itn.ac.id/index.php/sondir      

vol.6  No.1  Tahun 2022, pp. 1-7 

 

 

20 

 

JURNAL SONDIR 
p-ISSN 1979-2832 

e-ISSN 2746-8275 

 

K3 untuk diterapkan di setiap unit kerja 

sebagai  tindakan mitigasi risiko. (Fitria 

Arumsari, 2017). Penelitian Marchianti et al 

(2017), yang dilakukan pada proyek 

infrastruktur berkelanjutan yang berlokasi di 

Indonesia, menjelaskan bahwa Biaya yang 

harus dikeluarkan untuk mengendalikan risiko 

K3 sebesar Rp 307.838.000. Biaya tersebut 

untuk proses persiapan RK3K, promosi dan 

sosialisasi K3, peralatan pelindung kerja dan 

pelindung diri, perizinan dan asuransi, tenaga 

K3, rambu k3, dan fasilitas penunjang 

kesehatan. Penelitian yang dilakukan pada 

proyek pembangunan jambuluwuk hotel & 

resort petitenget yang berlokasi di Indonesia, 

mengkomfirmasi bahwa 1. Teridentifikasi 45 

risiko dominan dengan 2 risiko sangat tinggi 

dan 43 risiko tinggi; 2. Risiko yang sangat 

tinggi yaitu manuver alat mixer dan swing 

tower crane melampaui batas area proyek 

(Bayu Dharma et al., 2017). Penelitian Jawat 

(2017), yang dilakukan pada proyek 

pembangunan hotel yang berlokasi di 

Indonesia, mengkomfirmasi bahwa Penerapan 

K3 dilakukan dengen mengidentifikasi potensi 

risiko K3, menyediakan proesdur identifikasi 

risiko K3, dan mengkomunikasikan prosedur 

ke pekerja. Penelitian yang dilakukan pada 

proyek konstruksi bangunan yang berlokasi di 

China, mengkomfirmasi bahwa 1. bahwa 

metode tersebut praktis dan efektif, 2. metode 

ini nyaman untuk pemrograman komputer, 

mudah dioperasikan dan diimplementasikan, 

dan memiliki penerapan yang kuat, 3. 

berdasarkan komputasi terdistribusi dan cloud 

yang diperluas model, tidak hanya keadaan 

keselamatan konstruksi secara keseluruhan 

dapat dinilai, tetapi juga potensi masalah 

keamanan dapat diidentifikasi berdasarkan 

umpan balik informasi. Keberadaan bahaya 

yang objektif dalam proses konstruksi dapat 

dipahami, yang memiliki signifikansi panduan 

penting untuk proses konstruksi (Liu & Tian, 

2019). 

 

 

Gambar 3. Pengelompokan jurnal berdasarkan 

Negara 

 

Penelitian Nunuk Safitri & Evi Widowati 

(2017), dilakukan pada proyek gedung yang 

berlokasi di Indonesia, mengkomfirmasi 

bahwa 1. Sebanyak 45 komponen (91,8%) 

telah diterapkan dan 4 komponen (8,2%) 

belum diterapkan oleh PT. Adhi Karya; 2. Dari 

41 komponen  variabel proses manajemen 

risiko yang dibahas, 100% telah diterapkan; 3. 

Terdapat 17 potensi bahaya jatuh dari 

ketinggian  pada pelaksanaan pekerjaan di 

ketinggian; 4. Komponen manajemen risiko 

pekerjaan di ketinggian sesuai SNI ISO 31000 

belum sepenuhnya menerapkan oleh PT. Adhi 

Karya.. Penelitian yang dilakukan pada proyek 

pembangunan menra BNI yang berlokasi di 

Indonesia, mengkomfirmasi bahwa 1. Terdapat 

variabel risiko tertinggi yaitu 2 variabel 

ekstrim untuk pekerjaan Kolom dan 3 Variabel 

ekstrim untuk pekerjaan Balok dan Pelat; 2. 

Terdapat 6 kelompok pengendalian dengan 

kategori penilaian sangat baik (Irbah Mahdiah 

Zulfa, 2017). Penelitian W.P Tagueha et al 

(2018), yang dilakukan pada proyek konstruksi 

yang berlokasi di Indonesia, mengkomfirmasi 

bahwa 1. adanya hubungan yang kuat dan 

berpengaruh positif antara penerapan K3 

terhadap manajemen risiko, 2. adanya 

pengaruh yang signifikan antara penerapan K3 

terhadap manajemen risiko, 3. penerapan K3 di 

proyek sudah dilakukan dengan baik. 

Penelitian yang dilakukan pada proyek 

konstruksi bangunan gedung yang berlokasi di 

Indonesia, bahwa ada 6 risiko pada proyek 
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konstruksi yang cukup dominan antara lain: 1. 

kurang tersedianya jumlah tenaga kerja, 2. 

produktifitas tenaga kerja yang rendah, 3. 

kenaikan harga material, 4. kerusakan dan 

kehilangan material, 5. kerusakan peralatan 

mesin konstruksi, 6. keterlambatan dari jadwal, 

adapun respon risiko pada proyek tersebut juga 

kurang diperhatikan (Situmorang et al., 2018). 

Penelitian Supriyatna et al (2020), yang 

dilakukan pada proyek konstruksi bangunan 

tinggi yang berlokasi di Indonesia, bahwa Ada 

2 risiko yang sangat berpengaruh terhadap 

keselamatan dan kesehatan kerja di proyek 

konstruksi, yaitu risiko internal dan eksternal, 

baik secara teknis dan non teknis. 

Penelitian yang dilakukan pada proyek gedung 

bertingkat yang berlokasi di Indonesia, 

mengkomfirmasi bahwa kategori risiko 

ekstrim meliputi manajemen proteksi pada 

manajemen, prosedur, perencanaan serta 

pengunjung (Mustika et al., 2018). Penelitian 

Sarlinton et al (2018), yang dilakukan pada 

proyek gedung kejati Kalimantan barat yang 

berlokasi di Indonesia, mengkomfirmasi 

bahwa 1. risiko tertinggi berasal dari pekerjaan 

instalasi formwork (bekisting) dengan risiko 

terjatuh dari ketinggian, 2. pengendalian risiko 

dilakukan dengan mempersiapkan APD, 

melakukan pekerjaan sesuai perencanaan, 

menggunakan fall protection, dan 

memperhatikan keamanan pekerjaan. 

Penelitian yang dilakukan pada proyek 

pembangunan ciputra world phase 3, Surabaya 

yang berlokasi di Indonesia, mengkomfirmasi 

bahwa Ada 48 faktor risiko yaitu 47 dengan 

kategori sedang dan 1 dengan kategori rendah 

dan terdapat juga 5 risiko dominan dengan 12 

pengendalian untuk risiko tersebut (Trisiana et 

al., 2019). Penelitian Zeinfahmi et al (2019), 

yang dilakukan pada proyek pembangunan 

gedung bertingkat yang berlokasi di Indoneia, 

mengkomfirmasi bahwa 1. Ada 27 penyebab 

bahaya pada proses pekerjaan atap, 

diantaranya 17 bahaya dengan tingkat medium 

risk dan 10 bahaya dengan tingkat high risk; 2. 

Potensi bahaya yang paling dominan antara 

lain bahaya terjatuh dari ketinggian dan 

kejatuhan material; 3. Substitusi, pengendalian 

teknis, pengendalian administratif, dan APD 

termasuk  Pengendalian risiko yang dilakukan; 

4. Penilaian pengendalian risiko berada pada 

rentang 50%-90%. Penelitian yang dilakukan 

pada proyek konstruksi yang berlokasi di 

China, mengkomfirmasi bahwa 1. Modular 

integrated construction risk management 

(MiCRM) yang berbasis Building information 

modeling (BIM) dapat digunakan pada fase 

desain, 2. ide untuk menggunakan Building 

information modeling (BIM) dengan Sensing 

and Tracking Technologies (STTs) yang 

terintegrasi dengan Modular integrated 

construction risk management (MiCRM) 

merupakan sesuatu yang harus diteliti lebih 

jauh, 3. Perangkat lunak Modular integrated 

construction risk management (MiCRM) 

berbasis Building information modeling (BIM) 

kedapannya perlu dilakukan pengembangan 

lebih lanjut (Darko et al., 2020). 

 

 

Gambar 4. Bar Chart Tanggung Jawab Risiko 

pada Proyek Konstruksi Bangunan 

 

Penelitian Hartono et al (2019), yang 

dilakukan pada proyek pembangunan 

apartemen tamansari amarta Yogyakarta yang 

berlokasi di Indonesia, mengkomfirmasi 

bahwa 1. terdapat 9 variabel risiko kecelakaan 

kerja dan 9 daftar pekerjaan yang 

menimbulkan risiko, 2. • Pada 

pekerjaan formwork slab, pekerjaan 

pemasangan kolom, dan fabrikasi tulangan 

kolom termasuk  risiko yang paling tinggi. 

Ketiga pekerjaan tersebut memiliki risiko 

pekerja tersandung material dan pekerja 

tergores atau tertusuk material. Keduanya 

termasuk risiko yang paling tinggi karena 
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berdasarkan penilaian memiliki level risiko 

yang berada pada tingkat High Risk. Penelitian 

yang dilakukan pada proyek pembangunan 

gedung di semarang yang berlokasi di 

Indonesia, mengkomfirmasi bahwa 1. Dalam 

pembangunan Gedung penerapan manajemen 

risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

sangatlah berpengaruh dalam mencegah 

kecelakaan kerja; 2. penerapan K3 dipengaruhi 

oleh kompetensi keahlian / ketrampilan 

pekerja, kondisi (fisik, psikologis, dan 

fisiologis), pelatihan dan ketrampilan, keadaan 

lingkungan kerja (Muflihah & Pudjihardjo, 

2019). Penelitian Misza Pani (2019), yang 

dilakukan pada proyek pembangunan gedung 

saintek UIN Raden Fatah Palembang yang 

berlokasi di Indonesia, mengkomfirmasi 

bahwa dari 52 risiko yang teridentifikasi, 43 

risiko rendah dan 9 risiko medium. Penelitian 

yang dilakukan pada proyek pekerjaan 

penulangan pelat, balok, dan kolom di gedung 

bertingkat yang berlokasi di Indonesia, 

mengkomfirmasi bahwa Penyebab dasar 

kecelakaan kerja pada  pekerjaan cuttingwheel 

yang memiliki resiko kecelakaan yang paling 

tinggi, antara lain kurangnya motivasi, 

kelelahan, merenung, terburu-buru, kondisi 

alat yang sudah tidak layak, tidak memakai 

alat pengaman, tidak mematuhi SOP 

pemakaian, tidak mengerti fungsi alat, 

karakteristik jalan, penerangan, angin, badai 

dan suhu ekstrim (Ardian, 2019). Penelitian 

Bharati & Koju (2020), yang dilakukan pada 

proyek gedung rumah sakit bertingkat tinggi 

yang berlokasi di India, mengkomfirmasi 

bahwa 1. diperlukan pelatihan yang efektif dan 

efisien bagi engineer dalam hal kualitas, 

keamanan, produktivitas, sistem informasi, dan 

manajemen sumber daya manusia, 2. 

diperlukan program peningkatan kesadaran 

secara rutin untuk pekerja atas potensi risiko 

dan bahaya di lapangan. 

Penelitian yang dilakukan pada proyek 

konstruksi yang berlokasi di Indonesia, 

mengkomfirmasi bahwa 1. Level risiko dari 

potensi kecelakaan kerja pada proyek ini 

berada di tingkat risiko <20 (acceptable); 2. 

Pekerja tersandung material bongkaran, jari 

tangan terjepit besi, tersandung saat pekerjaan 

pembesian balok dan plat, serta iritasi mata 

dan kulit akibat debu dan kotoran saat 

pembersihan lokasi cor dengan mesin 

compressor termasuk  Risiko dominan; 3. 

Rekomendasi yang dihasilkan dari Analisis 

FTA adalah meminimalisasi kecelakaan kerja, 

yaitu membuat metode kerja yang aman untuk 

setiap pekerjaan, melakukan tool box meeting 

sebelum memulai suatu pekerjaan, mengajukan 

ijin kerja K3 sebelum melakukan pekerjaan,  

pemasangan rambu-rambu K3 pada area 

pekerjaan,  pengawasan oleh tim HSE dan 

penggunaan APD yang sesuai untuk setiap 

pekerjaan (Sari Br Ginting & Retna Kristiana., 

2020). Penelitian Zhang & Mohandes (2020), 

yang dilakukan pada proyek konstruksi 

bangunan hijau yang berlokasi di China, 

mengkomfirmasi bahwa 1. tiga risiko 

keselamatan paling kritis dikaitkan dengan 

bahaya jatuh, 2. terbukti bahwa hasil dan 

analisis yang dihasilkan dari pengembangan 

metode HZRMF dapat memberikan terobosan 

besar untuk meningkatkan kesehatan dan 

keselamatan dari pekerja konstruksi green 

building. Penelitian yan dilakukan pada proyek 

konstruksi yang berlokasi di Indonesia, 

mengkomfirmasi bahwa 1. biaya penanganan 

risiko K3 pada proyek ini berkisar Rp 956,4 

juta, 2. nilai Benefit Cost Ratio (BCR) = 1,2 ≥ 

1, dan 3. Biaya investasi Program K3 yang 

dilakukan oleh kontraktor tergolong 

menguntungkan untuk perusahaan (Nai’em et 

al., 2020). Penelitian Susanto et al (2020), 

yang dilakukan pada proyek bangunan 

universitas kadiri yang berlokasi di Indonesia, 

mengkomfirmasi bahwa 1. memperlihatkan 1 

variabel di tingkat very high risk, 4 variabel di 

tingkat high risk, 10 variabel di tingkat 

medium risk, dan 2 variabel di tingkat low 

risk, 2. Pengendalian dilakukan dengan 

mengurangi risiko secara engineering, 

administrasi, dan menggunakan APD yang 

memenuhi standar serta mengalihkan risiko 

kepada pihak lain seperti asuransi dan pihak 

lain yang secara langsung terkait. Penelitian 

yang dilakukan pada proyek konstruksi yang 

berlokasi di Indonesia, mengkomfirmasi 

bahwa 1. pekerjaan atap memiliki persentase 

peringkat risiko yang tertinggi sebesar 31%, 2. 

dari total 65 risiko yang teridentifikasi pada 

sub item pekerjaan yang ada, diketahui bahwa 

sebesar 25% memiliki peringkat risiko tinggi, 
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43% memiliki peringkat risiko sedang, dan 

32% memiliki peringkat risiko rendah 

(Triswandana, 2020). 

Penelitian Saraswati et al (2020), yang 

dilakukan pada proyek pembangunan gedung 

kuliah bersama kampus C unair Surabaya yang 

berlokasi di Indonesia, mengkomfirmasi 

bahwa Pengecekan kondisi APD dan 

penyediaan APD yang lengkap secara berkala 

merupakan  Tindakan penerapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) yang paling 

dominan.. Penelitian yang dilakukan pada 

proyek pembangunan gedung kampus institut 

teknologi Telkom purwokerto yang berlokasi 

di Indonesia, mengkomfirmasi bahwa 1. 

pekerja terkena benda tajam, pekerja terpeleset 

atau terjatuh,  pekerja terluka berat dan pekerja 

terluka ringan merupakan  tingkat risiko 

tertinggi yang di hadapi pekerja; 2. Memberi 

arahan sebelum memulai pekerjaan kepada 

pekerja kontruksi, pemasangan rambu-rambu 

K3 dan mempersiapkan alat pelindung diri  

merupakan respon risiko untuk pencegahan 

terjadi risiko tersebut (Nuha & Efendi, 2020). 

Penelitian Kirana (2020), yang dilakukan pada 

proyek lanjutan pembangunan eks gedung 

kantor koperasi yang berlokasi di Indonesia, 

mengkomfirmasi bahwa 1. penerapan sistem 

manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) sudah dilaksanakan dengan baik, 2. 

Risiko bahaya yang sering terjadi terdapat 

pada pekerjaan bekisting (cedera karena paku), 

pembesian (tergores), dan pekerjaan 

pengelasan (terjatuh dari ketinggian), 3. 

Fasilitas Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) sudah tersedia dengan baik. Penelitian 

yang dilakukan pada proyek pembangunan 

gedung bertingkat tinggi yang berlokasi di 

Indonesia, mengkomfirmasi bahwa 1. Ada 21 

variabel masuk dalam kategori risiko tinggi, 

salahsatu variabel risiko yang paling dominan 

adalah variabel perubahan desain dari 

pengguna jasa; 2. Yang dapat dilakukan oleh 

kontraktor  dalam pencegahan yang tepat 

terhadap variabel risiko ini dengan 

memberikan peringatan kepada pengguna jasa 

bahwa adanya perbedaan tersebut dapat 

berpengaruh pada biaya dan waktu 

pelaksanaan proyek, menindaklanjuti hal 

tersebut  pengguna jasa memberikan Site 

Instruction (SI) kepada kontraktor atas 

perubahan desain sampai disetujui sebagai 

Variation Order (VO) oleh pengguna jasa 

dengan memperhatikan kaidah-kaidah kontrak 

yang digunakan (Calvin & Johan, 2020). 

Penelitian Andreas Peruzzi (2020), yang 

dilakukan pada proyek pembangunan 

apartemen grand dharmahusada lagoon 

Surabaya yang berlokasi di Indonesia, 

mengkomfirmasi bahwa 1. Pekerjaan 

pembesian (rebar & fabrication) merupakan  

risiko kecelakaan kerja yang paling dominan; 

2. Penerapan dan sosialisasi tentang kebijakan 

K3 dengan baik dan benar kepada seluruh 

pekerja sehingga target zero accident dapat 

tercapai. 

Penelitian yang dilakukan pada proyek 

pembangunan hotel bali tropic yang berlokasi 

di Indonesia, mengkomfirmasi bahwa 1. 

Terdapat 11 variabel risiko rendah dan 24 

variabel risiko sedang yang dihasilkan dengan 

menggunakan  metode HAZID; 2. Terdapat 5 

risiko dominan, yaitu  tertimpa material besi,  

tangan pekerja terjepit mesin mixer, pekerja 

terluka akibat terkena mesin bar cutter,  

pekerja tertimpa material yang jatuh dan 

pekerja terjatuh dari ketinggian yang 

dihasilkan dengan menggunakan metode 

HIRA; 3. Metode HAZOP menghasilkan 

rekomendasi pengendalian, yaitu : melakukan 

pengecekkan terhadap  Alat Pelindung Diri 

(APD),  Alat Pelindung Kerja (APK),  

peralatan yang digunakan dan metode kerja. 

(Nugraha, 2020). Penelitian Zulfiar & Wilana 

(2021), yang dilakukan pada proyek gedung 

bertingkat delapan yang berlokasi di Indonesia, 

mengkomfirmasi bahwa 1. Tingkat risiko rata-

rata sebesar 9 (risiko sedang) pada struktural 

yakni penulangan, bekisting, dan pengecoran 

pada balok, pelat lantai, dan kolom; 2. Nilai 

tersebut menunjukkan jika implementasi 

sistem K3 proyek berjalan cukup baik dan 

aman. Penelitian yang dilakukan pada proyek 

gedung yang berlokasi di China, 

mengkomfirmasi bahwa Penggunaan metode 

Construction Hazard Prevention through 

Design (CHPtD) direkomendasikan karena 

menampilkan hasil perhitungan risiko 

keselamatan konstruksi pada tahap desain 

sehingga dapat memberikan alternatif desain 
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Aplikasi VCare 
1. Penilaian Risiko (Risk Assesment) 

- Identifikasi Risiko (Risk Identification) 

- Analisa Risiko (Risk Analysis) 
- Evaluasi Risiko (Risk Evaluation) 

2. Perlakuan Risiko (Risk Treatment) 

Dalam mencegah, meminimalisir risiko, dan 

memperlakukan risiko-risiko sesuai dengan 
prioritas level risikonya dengan menerapkan 

aplikasi Vcare dalam industrial revolution 4.0 

Faktor Risiko 

Keselamatan 

Tanggung 
Jawab Klien 

 

Faktor Risiko 

Keselamatan 

Tanggung 
Jawab 

Kontraktor 

 

Faktor Risiko 
Keselamatan 

Tanggung 
Jawab Bersama 

 

Faktor Risiko 

Keselamatan 

Tanggung Jawab 
Belum 

Diputuskan 

 

yang optimal untuk mengurangi dampak risiko 

(Lu et al., 2021). Penelitian Soegijapranata 

(2021), yang dilakukan pada proyek 

pembangunan gedung bertingkat yang 

berlokasi di Indonesia, mengkomfirmasi 

bahwa 1. metode Failure Made and Effect 

Analysis (FMEA) menghasilkan 3 pekerjaan 

yang memiliki nilai risiko tertinggi, 

penulangan balok dan plat, pemasangan 

plafond, dan pemasangan pipa hydrant, 2. 

Pengendalian yang bisa dilakukan dengan 

melakukan pengawasan rutin terkait 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), 

penambahan rambu keselamatan, melakukan 

maintenance alat secara rutin, dan menjalin 

komunikasi yang baik antara mandor dan 

pekerja. Penelitian yang dilakukan pada 

proyek pembangunan rumah sakit bali 

mandara yang berlokasi di Indonesia, 

mengkomfirmasi bahwa 1. terdapat 21 risiko 

termasuk kategori high risk dan merupakan 

risiko dominan, 32 risiko termasuk kategori 

medium risk, dan 27 risiko termasuk kategori 

low risk, 2. penanganan risiko dilakukan 

dengan melakukan perbaikan pondasi, 

melakukan sondir, dan memakai peralatan Alat 

Pelindung Diri (APD) (Nyoman M.J et al., 

2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Framework Penelitian Selanjutnya 

 

 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil review jurnal dan 

pembahasan di dapat bahwa Faktor risiko 

tanggung jawab keselamatan peringkat ke-1 

adalah Tanggung Jawab Kontraktor sebesar 

72.00%, peringkat ke-2 adalah Tanggung 

Jawab Bersama sebesar 18.00%, Peringkat ke-

3 adalah Tanggung Jawab Yang Belum 

Diputuskan sebesar 18.00%, dan Peringkat ke-

4 adalah Tanggung Jawab Klien sebesar 

2,00%. Persentase yang diperoleh dari nilai 

hitung pada gambar 4 dan dibagi dengan nilai 

total dari 50 jurnal yang review. Dari review 

jurnal ini, Pelaku pada industri konstruksi 

dapat mengetahui bahayanya yang terjadi pada 

proyek konstruksi bangunan sehingga secara 

tidak langsung mereka dapat meminimalisir 

terjadinya kecelakaan kerja dan menerapkan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) pada pelaksanaan 

pekerjaan konstruksi.  

Manfaat dari penelitian ini bagi penelitian 

selanjutnya dapat mengindentifikasi risiko 

yang terjadi pada proyek Infrastruktur lainnya 

seperti jalan, gedung bertingkat, pembangunan 

jembatan, bandara, bendungan dan bangunan 

irigasi dengan menggunakan Software yang 

sedang dikembangkan dalam mengidentifikasi 

risiko K3 untuk meminimalisir kecelakaan 

paling tinggi yang menyebabkan kematian, dan 

untuk para pihak pelaku di industri konstruksi 

sadar seberapa besar bertanggung jawab 

mereka terhadap risiko keselamatan dan 

kesehatan kerja pada proyek konstruksi 

bangunan. 
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